


ABSTRAK

Novianto, Skeipsi, Da'l dan Politik Studi - Peranan Da’l sehagai anagola
DPRID Provinsi Sumatera Barac, Jurusan o Politik, Fakultas Nlmu Sosial
dan Tl Politik, Usiversitas Andalas, Padang 92 Malaman, 25 haku, 2
artikel internet,

mebagal pemuoka agama penyery nilai-nilai Islam (dakwah). fungsi seorang
Da's menjadi sangal penting i lengah masyarakat terlebih pada masyarakat
sumatera Barat vang mempunyai tradisi Tslam yang kuat dengan filosofi Adar
Sasandi Svarak, Svarak Basandi Kiabullah, Da'i dalam palitik prakiis tidak
banya memunculkan pro dan kontra lentang Islam dan politik, namun juga
menjadi pertanyaan tentang peranan Da’i ketika dalam poliik praktis dalam hal
in1 sebagal angpota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Da’i YAng mempunyai
tugras utama sebagal penyeru nilai-nilai “suci” (berdakwah) terlibat dalam pelitk
vimg sebagian orang masth mengangeap “kotor”,  Ketika seorang Da’i berada
dalam lingkungan politik praktis sehagai anggola Dewan Perwakilan Fakyar
Dacrah banyak tantangan yang harus dibadapi oleh seorang [a'i untuk tetap
menjaga idealisme sebapai seorang penyery nilai-nilai kebenaran dan pencegah
dart kemungkaran jamar sk naki mirgzfars. Kualnya tantangan YAy
dihadapi oleh seorang Da’i menjadi menarik untul dilihat SCPErti apa petansn
Da't dalam politik prakiis scbazal anggota Dewan Perwakilan Rakyal Thacrah.

Penelitian ind menggunakan pendekatan kualitatil dengan desain penelitian
deskiriptif. Untuk memperoleh data digunakan teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi, Untuk triangulasi data teknik yang dilakukan adalah dengan saling
mengkonfrontic data vang didapatkan. Pemilihan informan dilakukan dengan
teknik purpasive sampling dengan unit analisis individu,

Kesimpulan dari penelitian ini adalah Ketika secrang Da'i  masuk
redalam politik praktis, tidak semua Da’i mampu  memberikan keteladanan dan
dak semua Da'l bisa bertahan dengan idealismenya, Seorang Da’l sehaiknya
memilih partai yang berideologl Islam, walaupun untuk konteks Sumaters Barat
aal it tidak terlalu berpengamh.

Suran dari penelitian ini adalah Seorang Da'l jika ingin masuk kedalam

solik praktis barus mempunyai idealisme yang kuat schingga nilai-nilai islam

a2 layaknya divsung oleh  scorang Da'l jugn bisa dicontohkan dan
-peruangkan ketika menjadi anggota Dewsan Perwskilan Rakyat Daerah,

~ata Kunel :Da'l, Peranan, Politik Praktis, Anggota Dewan Perwakilan
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterlibatan ulama ataw Da'i dalam dunia politik hingpa saat ini masih
menjadi perdebatan, tidak hanya  dikalangan masyarakal umum tapi jugs
tikalangan ulama itw sendiri.  Perbedsan pendapat tentang Islam dan politik
dimulai setelah runtuhnya khilafah Islamivah, Scorang ulama Al-Azhar Alf
Abrurmaziq. dengan  tulisan [vlam wa  Ushelil Faubmi (tahun 1925) yang
mengatakan bahwa Islam adalah agama yang tidak memiliki pemerintahan, negara,
Islam adalah risalah robani seroata. Nabi Mubammad tidak bermaksod mendirikan
negara dan ini tidak termasuk dafam ajaran vang dibawakan',

Menurut Ahdul Munir Mulkhan dalam bukunya yang berjudul Perubahan
feritaku Palitik Dan Polarisasi Umat fslam mengatakan bahwa ulama menempati
stratifikasi sosial paling atas dalam komunitas sosisl umat, sehingga dengan
posisinya tersebul seorang ulama mempunyai posisi lebih dan mempunyai ingkat
kepecayaan yang tinggi dimata umat®. Dengan posisi tecsebul scorang wlamsa
mempunyai daya tarik tersendini ketika berkecimpung dalam dunia politik.

Akibal Iragmentasi kepentingan, gerakan sebagian Da'i yang sebelumnya
<ental dengan wama kulturalnya, kini terpolarisasi ke arash gerakan-gerakan
sruxtural, Da't yang dulu pergerakannya hanya dari mimbar ke mimbar
—enyebarkan dakwah, sekarang Da'i sudah mulai masuk berperak kedalam

oz warkopwordpress. com 2007032 T partai-politik-islam/ diakses 3 agusties 2007 jom 1000 wik
“5dul Munir Mulklan. Perubafan Perilaka Politit dan Polarisast Uleres frlam 1965- 1987 Jakaria
cxwali Pers, Fial 17,
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posisi 3a’t i, antaralain dilatar belakangi oleh perubshan politik nasional.
Heformast 1498 yang menyebabkan derasnva arus demokratisasi disegala aspek
kehidupan. membuat semua akior pelaku dalam negara, pemerintah, dunia usaba,
dan masyarakat dituntut berperan aktul untuk menjaga keseimbangan. [Da'i
sehagal salah satu aktor civil society dalam negara Indonesia turut mengambil
peran-peran strategis dalam struktoral negara sebagai bapian dari kchidupan
berdemokrasi layaknya warga negara yang lain’,

Dalam kajian pemikiran pelitik Islam, persoalan Islam dan partai politik
sebenarnya merupakan bagian dari pembahasan agama (din dan politik (sivasak).
Pada saat awal kehadiran Islam masalah pertama vang di hadapai adalah politik.
bagaimana rasulullah mengatur strategi untuk bisa menyebarkan Islam diszwali
dengan dakwah secara sembunyi-sembunyi sampai ketika [slam itu mendapatkan
kekuasaan dengan semakin bertambahnya jumlah pemeluk Tslam Rasulullahpun
mulai bedakwah secara terang-terangan, Mamun Persoalan ini juga menjadi
rerdebatan panjang berbagai kalangan yang hingga kini belum menemukan titik
temu dan jaub dan selesai.

Ada tiga aliran utama dalam wacana intelektual muslim dalam melihat
'slam dan politik” yaitu :
“liran pertama berpendirian bahwa Islam bukanlah semata-mata agama dalam
=tian Barat, yaitu hanya menyangkut hubungan manusia sccara individu dengan
monnya, Islam adalah suatu agama yang sempurna dan komprehensif yang

sooiruding Feditik Kiaf ; Polemik keferlibotan Kol dalam polink praleis. Averroes Press, 2005 Hal 88,
s poehinstinote.orgfopini_rzwan_rekrutmen_politik.him diakses 3 Agustus 2007 jan 10,00
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Agama dan politik mempunyai hubungan yang sangal erat vang tidak hisa
dipisahkan satu samalain. Formalitas agama dalam negara harus dilaksanakan
karcna Islam mempunyai sistemn pemerintaban terbaik vang pernab mla yang
berakir pada masa Turkl Usmani. Aliran ini akrab discbut aliran imegral vaitu
kelompok yang menyatukan aplara Formalitas Tslam dalam soukiue politik.
Tokoh-tokoh wama dalam aliran ini antaralain Syaikh Hasan Al-Banna, Sayyid
Cuth {dengan [khwan al-Muslimun-nya), Syaikh Muhammod Rasvid Ridha
{dengan Jama'ah Islamiyah-nva) dan Abdul Ala al-Maududi.

Islam merupakan sebuah sgama yang di sampaikan oleh Muhammad
SAW vang diberikan kelebihan oleh Allah SWT. Sebagai pemimpin umat Nabi
Muhammad adalah negarawan dan politisi wlung. Dengan kemampuan yvang
dimmilikinya, MNabi Muhammad bermain di semua lin kehidupan, baik sipil
maupun militer. Ketika Nabi Muhammad menjadi panglima perang, cara berpikir
vang digunakan adalah cara berpikir militer dan politik. Begitu pula dengan
zaman sesudahnya sampai sekarang, ulama atan Da’i ada juga yang ikut berpolitik
sesuai dengan masa dan tempatnya.

Islam sebagai agama merupakan suatu sistem kehidupan yang meliputi
szgenap aspek kehidupan, Menurut Imam Syafii Politik adalah bagian tidak
crpisabkan dari syariah. Dalam Persfektif Islam, politik dapat diposisikan sebagai
wstrumen  dakwah, yang dimaksudkan scbagai instrumen dakwah  adalah
ccmimana politik yang dianut oleh sekelompok tertentuy disandarkan kepada

- uan dakwah yang intinya adanya suatu wsaha untuk merealisasikan nilai-nilai



BAR VI

FPENLTUP

A, Kesimpulan

Peneli menyadart babwa keterbatasan sumber vang membahas peran Da’
dalam kancah politik prakeis khususnya politik lokal (Sumatera Barat), sedikit
benyaknya Juga wlah membatasi pengetahuan peneliti dalam menunjang
penelitian ini, sehingga peneliti merasa penelitian ini masih sangat lavak untuk
dikembengkan dalam rangka menggali lebih dalam tentang keterlibatan Tha'i
dalam  politik prakiis. Hal ini tentunya tidak hanya dimaksudkan  untuk
memperkaya aspek teoritis tentang keterlibatan Da'i dalam politik tetapi jauh dard
1ty penelit melibat bahwa vang lebih substansi dari itu adalah agar keterlibatan
Da’i dalam kencah politik prakis tidak hanva sekedar “ikut-ikutan” vang pada
akhimyva juga akan membawa citra buruk bagi Da’l it sendin sehingga
dikhawatirkan semakin kuatnya arus vang menolak keberadaan Da’i dalam palitik
vang akan bermuara pada pemisaban agama dengan politik dan itu tentu saja akan
merugikan umat [slam pada khusosnya,

Dari hasil penelitian vang telah peneliti lakukan dimana keterlibatan Dati
vang berada di lembaga legislatif sebapai angpota Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Provinsi Sumatera Barat ternyata didalamnya lerdapat  tantangan-
lantangan  bagi Da'i  dalam  berdakwah dan  tantanpan  seperti itu  harus
diperjuangkan oleh Da’i sebagai bagian dari dakwah yang merupakan aktivitas

Dagi seorang Da'i. Tantangan ita tidak hanys berada dari luar (angpota fraksi loin)
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Iraksi vang ideologi Partai Politiknyva bukan [slam,

beberadaan Da'i dalam politk prakis akan sangat mendukung ketika Da’i
tersebul berady dalam partai Islam karena nilai-nilal vang ado pada dirt seorang
Da’t akan berbanding lurus dengan wjuan pariai tersebut dan sebaliknva ketika
seorang Da’l berada dalam partai vang non Tslimd] sedikit banyaknya akan
berpengaruh pula terhadap nilai-nilad yang dianue oleh partai tersebut sehingp
pacla akhimya akan menghambat tojuan dakwah Da'i ersebul. Walau demikian
untuk konteks Sumatera Barat penpareh [deologih Partai Palitik tidak teclaly
mempengaruht peranan D'l dielam menjalankan perannyva sebagai pendakwah, ini
dikarenokan Mayoritas anpgota DPRD Sumatera Barat beragama Islam dan
didvkung lagi dengan budays masvarakat vang kental dengan nilai-nilai Islami
seperti lloseli ddar Busandi Sverak, Svarak Basandi Kitabullah (ADRS, SBE).

Keberadaan Da'i dalam politik prakis sangat dibutuhkan dalam rangka
memerankan  aktivitas Da’i, hal ini dapar bermanfaat dalam  menunjang
lerciplanya peraluran-peraturan yang Islami seperti terwujudnya perdn lslami
vang tentunya lebih dipahami oleh scorang Da’i dalam seluk beluknya,

Kelemahan-kelemahan seorang Da’l yang terungkap dalam penelitian ini
aarusnya menjadi catatan penting bagi seorang Da'i ketika memutuskan terlibal
dalam politik praktis sehingga kedepannya seorang Da'i ketika masuk dalam
poliuk praktis, tidak hanya sebagai pelengkap tetapi searang Da’l harus menjadi
pengeerak dalam kelompoknya dan juza harus lebih vokal dibandingkan dengan

anggota-anggota dewan yang lainnya, dengan iy masyvarakat akan melihat
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